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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Deskripsi Wilayah 

Berdasarkan hasil survei dengan melakukan pengamatan 

langsung di lapangan untuk mengetahui lokasi Masjid Citra Fisabilillah 

yang berada Jln. Krasak Barat 20, RT.16 RW.04 Kelurahan Kotabaru, 

Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta dapat diperoleh informasi 

sebagai berikut: 

1. Geografis 

Kelurahan Kotabaru adalah salah satu kelurahan yang 

terletak di kecamatan Gondokusuman yang memiliki luas ± 

71,305 Ha. Kelurahan Kotabaru terletak pada ketinggian  ± 114 m 

dari permukaan laut dan memiliki suhu udara ± 25 ˚C. Letak 

kelurahan Kotabaru secara Geografis sebelah utara berbatasan 

dengan kelurahan Terban, sebelah timur berbatasan dengan 

kelurahan klitren, sebelah barat berbatasan dengan kelurahan 

Gowongan dan sebelah selatan kelurahan Tegal Panggung. 

Lokasi yang menjadi tempat pelaksanaan kegiatan Kuliah 

Kerja Nyata Unit II.C.3 bertempat di Masjid Citra Fisabilillah yang 

terletak di RT.17 dan RW.04 keadaan jalan menuju masjid dengan 

kondisi jalan yang rata-rata aspal. Sarana transportasi berupa 

sepeda, motor, mobil, truk dan yang lainnya. Disamping sarana 

transportasi, sarana komunikasi yang dimiliki sekitar masjid Citra 

Fisabilillah sudah cukup maju seperti televisi, radio, komputer 

dan handphone. 

Secara umum sarana dan prasarana sudah ada di RW.04 

mulai dari tempat ibadah, apotek, posyandu dan lain-lain yang 

dibuat sesuai dengan kebutuhan masyarakat di wilayah tersebut. 
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Salah satu sarana yang menjadi sasaran KKN Alternatif UAD LIII 

adalah tempat ibadah dan organisasi masyarakat. Tempat ibadah 

yang menjadi tempat pelaksanaan KKN UAD unit II.C.3 adalah 

Masjid Citra Fisabilillah yang terletak di RT.17 RW.04 Jln. Krasak 

Barat 20 Kota Baru Gondokusuman. Meskipun demikian, jama’ah 

Masjid Citra Fisabilillah tidak hanya dari penduduk RT.17 Kota 

Baru, tetapi juga penduduk RT.16 KotbBaru. 

Mayoritas penduduk RT.17 beragama Islam, namun 

demikian hubungan antar agama terjalin sangat baik. Untuk 

kegiatan keagamaan bagi yang beragama Islam mempunyai 

rutinitas pengajian untuk ibu-ibu dan bapak-bapak setiap 3x 

dalam 1 bulan. 

a. DemografisPenduduktetap RT 17  

1) JumlahPenduduk 

Laki-laki  : 41 

Perempuan : 54 

Jumlah  : 95 

2) Komposisi Penduduk berdasarkan umur 

Umur Jumlah 
0-19 tahun 32 

20-49 tahun 40   
>49 tahun 23 

3) Komposisi penduduk berdasarkan pendidik formal 

Jenjang Pendidikan Jumlah 

Belumsekolah / TK 10 

SR / SD / MI 14 
SLTP / MTs 13 

SMA / MA 32 

D1 / D2 - 

D3 7 

S1-S2 8 

Tidakdiketahui - 

 



3 
 

 
 

4) Komposisi penduduk berdasarkan mata pencaharian 

Pekerjaan Jumlah Pekerjaan Jumlah 

Karyawan 23 Swasta 8 

Wirausaha - Buruh 1 

Mahasiswa 5 IRT 18 

Pensiunan 2 Pelajar 14 

PNS 5 Tdk/Blm 
bekerja 

18 

5) Komposisi penduduk berdasarkan agama 

  Agama Jumlah 
Islam 50 

Kristen 45 
Katholik - 

Hindu - 
Budha - 

Konghuchu - 
Kepercayaan lainnya - 

b. Hubungan Sosial dan Budaya 

Hubungan sosial budaya di RT 17 sangat baik, hubungan 

antar RT, sangat akrab dan penuh kekeluargaan. Adanya 

keakraban antara warga dibangun dengan adanya kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh warga, kelompok-kelompok 

masyarakat. 

c. Tokoh Masyarakat 

No Nama Jabatan 
1. Fx. Supardi. SKM Ketua RW 04 
2. A. Sumardi Ketua RT. 15 
3. Dwijo Ketu RT. 16 

4. Hariyanto 
Ketua RT. 17 dan Sekretris 

masjid 
5. DiantoroRiyadi KetuaTakmir 
6. Baharudin WakilTakmir 
7. Indiyah Ketua PKK 
8. EraBugiyono Direktur TPA 
9. Sutarso Bendahara 

10. Aprianto KetuaKarangTaruna 
11. Ambar KetuaPengurusAnakYatim 
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B. Rencana Pembangunan Wilayah 

Program pembangunan yang dilakukan di RT.17Kota Baru 

Gondokusuman, sudah berlangsung sejak lama yang meliputi 

keaktifan organisasi masyarakat maupun bidang keagamaan seperti 

pengajian, peringatan hari besar, TPA yang telah rutin dikerjakan oleh 

masyarakat setempat. Terlebih dengan dibangunnya Masjid Citra 

Fisabilillah diharapkan akan menambah semangat keberagamaan 

penduduk sekitarnya. 

Selain Program dari RT.17, Pimpinan Ranting Muhammadiyah 

memiliki program atau amal usaha yang telah disusun, yaitu Pengajian 

Jum’at siang, PAUD terpadu, dan TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an). 

Untuk itu, Masjid Citra Fisabilillah sudah melaksanakan beberapa 

program keagamaan yang telah dicanangkan oleh RT berupa Kajian 

setiap tanggal 12 dan hari jum’at , TPA yang disebut TPQ Citra 

Fisabilillah yang dengan metode tillawati, juga peringatan hari besar 

yang di adakan oleh sebuah kepanitiaan yang terdiri dari Takmir 

Masjid, perwakilan RT.15, RT.16, RT.17. 

Dalam rangka peningkatan pembangunan wilayah maka KKN 

Alternatif UAD unit II.C.3 merencanakan program – program kerja 

yang terbagi menjadi empat bidang : 

1. Bidang Keilmuan 

Untuk mengondisikan pendampingan belajar bagi para pelajar 

di daerah Masjid Citra Fisabilillah, kami mengusahakan 

mengadakan pendampingan bimbingan belajar dalam rangka 

membantu menyelesaikan kesulitan-kesulitan dalam memahami 

materi pelajaran ataupun dalam menyelesaikan tugas sekolah.  

Pengadaan beberapa penyuluhan juga dirasa sangat 

bermanfaat sebagai sarana berbagi pengetahuan kepada warga di 

RT tersebut.  
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2. Bidang keagamaan 

Dibidang keagamaan, fungsi dari KKN adalah membantu 

berlangsungnya kegiatan yang telah ada. Seperti TPA ataupun 

pengajian-pengajian yang sudah diadakan oleh takmir masjid Citra 

Fisabilillah. 

3. Bidang Seni dan Olahraga 

Dibidang seni, fungsi dari KKN adalah berperan dalam 

mengenalkan berbagai kesenian yang dapat mengembangkan 

kreatifitas anak. Dibidang olahraga, peran KKN adalah mengajak 

masyarakat untuk menjaga kesehatan dan kebugaran tubuh. 

4. Bidang tematik 

Dibidang tematik, kami menyesuaikan dengan kegiatan yang 

umumnya dilakukan seperti kerja bakti. 

C. Masalah yang ditemukan 

Rencana program kegiatan yang dibuat diharapkan dapat 

membantu berlangsungnya rencana pembangunan wilayah yang 

dicanangkan oleh RT maupun takmir. Adapun permasalahan yang 

ditemui antara lain: 

1. Kurangnya keaktifan remaja setempat. 

2. Banyak anak-anak yang mau datang mengaji hanya ketika ada 

acara-acara tertentu yang membuat pemateri harus mengulang 

kembali materi-materi yang sudah disampaikan kepada santri 

aktif. 

3. Kurangnya lahan yang tersedia untuk melakukan berbagai akivitas 

kegiatan. Seperti kegiatan pelatihan tonis, pelatihan hanya 

dilakukan didalam posko dikarenakan tidak adanya 

lahan/lapangan untuk berlatih tonis.  


